
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah model konseptual yang berkaitan dengan 

bagaimana peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logis beberapa 

faktor yang dianggap penting dan membahas saling ketergantungan antara variable  

yang  dianggap  perlu  untuk  melengkapi  hal  yang  akan  diteliti 

(Nurhasanah dkk., 2017). 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

Keterangan: 

 

 : variabel yang diteliti 

 : variabel yang tidak diteliti 

: Alur Pemikiran 
 

 

 

 

B. Variable dan Definisi Operasional 

 

1. Variable Penelitian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi : 

1. Pendidikan 

2. Informasi 

3. Pengalaman 

4. Lingkungan 

5.Pengaruh 

kebudayaan 

orang lain dan 

6. Media massa 

7. Lembaga pendidikan 

8. Keluarga 

9. Petugas kesehatan 

1. Pengetahuan remaja putri 

tentang penanganan dismenore 

primer 

2. Sikap remaja putri tentang 

penanganan dismenore primer 

3. Tindakan remaja putri 

tentang penanganan dismenore 

primer 



Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono dkk, 2019). Variabel pada 

penelitian ini adalah Gambaran Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Remaja usia 10-

15 tahun Tentang Penanganan Dismenore Primer Di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Dnpasar Barat II Denpasar. 

2. Definisi Operasional 
 

Definisi operasional adalah uraian tentang Batasan variable yang diteliti atau 

tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2012). 

Definisi operasonal dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk tabel, sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

 

Definisi Operasional Variabel 

 
 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala pengukuran 

 
 

Pengetahuan 

tentang 

penanganan 

dismenore primer 

Segala sesuatu yang diketahui 

oleh responden tentang 

dismenore primer, meliputi 

pengertian dismenore primer, 

penyebab dismenore primer, 

gejala dismenore primer dan 

penanganan dismenore 

primer. Digunakan penilaian: 

1. Baik: Skor >7 

2. Cukup: Skor 6-7 

3. Kurang: <5 

Kuesioner 

dengan 

menggunakan 

skala Guttman 

Ordinal 

 
 

1 2 3 4 

 
 

sikap remaja 

terhadap 

penanganan 

dismenore primer 

Keinginan seseorang untuk 

berbuat/ bertindak dalam 

penanganan dismenore 

primer, meliputi farmakologi 

Kuesioner 

dengan 

menggunakan 

skala Likert 

Ordinal 



 

 

 

 

 

 

 

Tindakan dalam 

penanganan 

dismenore primer 

dan non farmakologi. Dengan 

penilaian: 

1. Positif: bila skor 

responden > 33 

2. Negatif: bila skor 

responden < 33 

Segala sesuatu yang 

dilakukan/ dipraktikkan 

remaja putri yang pernah 

mengalami dismenore primer, 

meliputi penanganan secara 

farmakologi dan non 

farmakologi.  Dengan 

penilaian: 

1. Baik: bila skor responden > 

5 

2. Kurang: bila skor 

responden < 5 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 

dengan 

menggunakan 

skala Guttman 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 



 
 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Remaja usia 10- 

 

15 tahun Tentang Penanganan Dismenore Primer Di wilayah kerja 

UPTD Denpasar Barat II ?” 
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